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YOGYAKARTA - Perubahan

dunia selalu menjadi tantang-

an bagi pendidikan, termasuk

ilmu sosial dan politik. Hal ter-

sebut dikarenakan manusia

dan ilmu pengetahuan méhja-
" dibagian dari perubahan du-
[ hia :

"Tantangan [lmu Sosial Po-
litik dalam perubahan dunia,
yakni tantangan dalam peru-
bahan masyarakat dan tanta-
ngan dalam perubahan ilmu
pengetahuan. [lmu Sosial Po-
litik diharuskan mampu men-
jadi pemecah masalah yang
timbul sebagai dampak peru-
bahan dunia," ujar Guru Besar
Tlmu Hubungan Internasional
UMY Tulus Warsito, kemarin.

Dalam pidato kuncinya pa-
da International Conference
on Social Politics (ICSP) 2016,
Tulus menuturkan, saat ini

masyarakat lebih terbuka, ti-
dak terbatasi, mengglobal, ce-
pat berubah dan secara ber-
samaan baru dan unik. Se-
dangkan dalam perubahan il-

‘mupengetahuan,sudahbukan

zamannyalagiuntukterusme-
nerus percaya terhadap suatu
teori tertentu. "Karena teori

itu dapat berubah sewaktu-

waktu, sama sepertimanusia,”
katanya.
ICSP 2016 sendiridiseleng-

~ garakanoleh FakultasIlmu So-
sialdan Politik (FISIPOL) UMY

bekerja sama dengan Asia

Pacific Society For Public Af-
fairs(APSPA).Padaacaraterse- -

buthadirpulapembicarakunci

. dari Flinders University, Aus-

tralia Martin Griffiths. Dalam
pemaparannya, Griffithsmen-
jelaskan tentang modernisasi

dan perekonomian dunia. Un-

tuk modernisasi, dia berang-
gapan modernisasi di China
masih belum bisa menyamai
Amerika Serikat.

"Meski telah cukup lama

‘menjalani proses modernisasi,

China rupanya tidak bisa me-

nyamai proses modernisasi

AmerikaSerikatsekalipundili-
hat darisegalasisi," ujarnya.
Ketua Panitia ICSP 2016
Eko Priyo Purnomo mengata-
kan, saat ini dunia sedang da-
lam masa menghadapi peru-
bahan. Pergerakan dunia yang
terjadi pun sangat dinamis, di
mana satu bagian mermenga-
ruh1bag1anyanglain 'Karena-
nya, dibutuhkan juga kerja
sama yang solid antarmasya-
rakat dunia untuk persiapan

menghadap1 perubahan du- |

nia,"tandasnya.
@ ratihkeswara




